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Abstract : One effort to improve student learning outcomes is to use good and appropriate learning media. The
aim of this research is to determine the improvement in learning outcomes of class X students at SMA Negeri 3
Palembang through the use of YouTube-based learning media. The method used is classroom action research.
The subjects of this research were 35 class X.5 students. The results of this research are that student learning
outcomes in the learning process have increased, completeness of cycle 1 was 65.57% (24 students completed out
of 35 students) with a percentage of student activity observations of 57.5% (Active) and teacher activity 87.2%
(Very Good). Meanwhile in cycle 2 it increased to 90.43% (32 students completed out of 35 students. With an
observation percentage of student activities of 77.5% (Active) and teacher activities of 92.8% (Very Good).

Keywords: Learning media, YouTube, learning outcomes

Abstrak : Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yakni menggunakan media
pembelajaran yang baik dan tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas X di SMA Negeri 3 Palembang melalui penggunaan media pembelajaran berbasis youtube. Metode
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dari penelitian ini yakni peserta didik kelas X.5 yang
berjumlah 35 orang. Hasil dari penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
mengalami peningkatan, ketuntasan siklus 1 sebesar 65,57% (24 orang peserta didik tuntas dari 35 orang peserta
didik) dengan presentase observasi aktivitas peserta didik sebesar 57,5% (Aktif) dan aktivitas guru 87,2% (Sangat
Baik). Sedangkan di siklus 2 meningkat menjadi 90,43% (32 peserta didik tuntas dari 35 orang peserta didik.
dengan presentase observasi aktivitas peserta didik sebesar 77,5% (Aktif) dan aktivitas guru 92,8% (Sangat Baik).

Kata Kunci: Media pembelajaran, youtube, hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan mendasar pada saat sekarang
ini, Pendidikan merupakan suatu upaya pemerintah untuk mencetak generasi muda sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdedikasi tinggi (Hariyani, 2017). Pendidikan
juga sangat berperan penting pada kemajuan suatu bangsa karena untuk menciptakan generasi
yang berkualitas untuk bangsa di masa sekarang maupun masa yang akan datang (Rukiyah &
Juliyanti, 2022).

Pada sekarang ini pembelajaran sudah seharusnya berubah menjadi pembelajaran
berbasis teknologi yang dikolaborasikan dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan
berkomunikasi (Sari, 2021). Hal tersebut merujuk pada data dari badan pusat statistik (BPS)
yang menujukkan bahwa pada tahun 2020 pengguna internet di Indonesia mencapai 62,84%
(BPS, 2020). Hal ini seharusnya dimanfaatkan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran
yang diintegrasikan menggunakan internet (Maryani & Nurfarizi, 2020).
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Pembelajaran yang diintegrasikan dengan internet dan teknologi akan sangat membantu
peserta didik dalam belajar (Dwi et al, 2020). Salah satunya yakni penerapan pembelajaran
berbantuan video sebagai media pembelajaran merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi di era saat ini (Fauza et al., 2022) (Maru et al., 2020). Video dapat memvisualisasikan
konsep kepada peserta didik secara lebih efisien dan interaktif (Safitri et al., 2023; Widarti et
al., 2020). Kelebihan pembelajaran menggunakan video untuk mengatasi keterbatasan waktu
karena dapat ditonton dimana saja dan kapanpun secara mandiri serta dapat diputar kembali
beberapa kali (Apriyanti et al., 2021); (Batubara, 2020). Pembelajaran berbantuan video dapat
memicu semangat belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta didik (Nugroho et al., 2017).
Hal ini menggaris bawahi peran penting baik guru dan video yang digunakan dalam
keberhasilan proses pembelajaran sebagai kegiatan transfer pengetahuan (Darmayanti et al.,
2022; Sugianto et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, video pembelajaran berbasis online
dapat dijadikan media pembelajaran antara peserta didik dan guru pada mata pelajaran
PPKn.

Platform video-sharing sebagai media belajar yang dapat digunakan adalah youtube
(Suwarno, 2017). YouTube merupakan media audio visual/digital yang saat ini sedang
populer dan berkembang sangat pesat, yang membuat peserta didik menerima informasi
dari dua mode, mendengarkan dan melihat, mendorong keterampilan kolaboratif serta
dimana seluruh masyarakat dengan mudah dapat mengaksesnya ((Ambarwati & Kurniasih,
2021)(Jackman, 2019). peserta didik mengapresiasi dan merasa terbantu dengan
pengintegrasian video YouTube dalam sumber informasi pada pembelajaran sehingga
mendorong peserta didik untuk lebih aktif, dan membuat hasil belajar peserta didik meningkat
(Gratsiouni et al., 2016)(Astuti, 2021). Popularitas YouTube di era milenial ini memberikan
peluang kepada guru untuk memanfaatkan dan mengintegrasikannya sebagai media
pembelajaran di kelas (Astuti, 2021). Sebuah studi penelitian sebelumnya telah meneliti
efektivitas video youtube terhadap hasil belajar peserta didik (Olasina, 2017). (Fleck et al.,
2014) menyatakan Youtube merupakan tempat dimana setiap pengguna dapat berbagi
video secara gratis dan disaksikan jutaan penonton setiap hari. Oleh karena itu, dari penjelasan
di atas perlu adanya hal yang mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan peserta
didik dan materi yang harus disampaikan melalui video youtube sebagai sumber belajar yang
dapat mendorong peserta didik lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar (Pathuddin &
Raehana, 2019)(Pathuddin et al., 2021). Sumber belajar yang relevan dapat mendukung hasil
belajar peserta didik di kondisi apapun (Klotz, 2007); (Yani et al., 2021). Youtube

merupakan salah satu sumber belajar yang perlu dikembangkan karena membantu peserta didik
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memperoleh informasi dan data untuk meningkatkan efektivitas belajar baik di sekolah
maupun di rumah (Yani et al., 2021).

Selanjutnya peneliti tertarik menggunakan youtube sebagai media pembelajaran karena
melalui wawancara terhadap N salah satu peserta didik kelas X di SMA Negeri 3 Palembang
bahwa proses pembelajaran yang menggunakan youtube terasa lebih menarik karena dapat
melihat berbagai macam video pembelajaran sehingga N tidak hanya terpaku pada satu sumber
belajar saja. Selain itu, N juga lebih mudah memahami mengenai suatu materi yang dijelaskan
melalui video pembelajaran di youtube. Kemudian berangkat dari permasalahan yang peneliti
temukan bahwa hasil belajar dari peserta didik kelas X pada mata pelajaran PPKn masih sangat
kurang terutama pada materi materi integrasi nasional dalam bingkai bhinneka tunggal ika,
maka dari itu peneliti akhirnya menggunakan media pembelajaran berbasis youtube untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 3 Palembang.

METODE

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang pada tahap penelitiannya disebut
dengan siklus. Penelitian tindakan kelas disebut juga classroom action research atau CAR
(Sugiyono, 2017: 41). PTK adalah suatu jenis penelitian yang berbasis kepada kelas. Oleh
karena itu, penelitian ini harus dilakukan di kelas yang sehari-hari diajar oleh guru, dengan
tujuan agar guru dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik. Perbaikan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini berupa peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) bertujuan untuk
menyelesaikan masalah yang dialami guru dan peserta didik melalui penerapan belajar
langsung di kelas atau sebagai tindak lanjut bagi guru untuk memperbaiki hal-hal yang kurang
tepat dilakukannya di saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas.

Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X.5 SMAN 3 Palembang, tahun
ajaran 2022/2023 dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang, yang terdiri dari 15 laki-laki
dan 20 perempuan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan melalui tes akhir setiap tindakan dan hasil
observasi yang memuat tentang aktivitas kegiatan pembelajaran, baik yang berkaitan dengan
guru (peneliti) maupun yang berkaitan dengan peserta didik. Analisa data yang digunakan
dalam penelitian terdiri dari dua yaitu teknik analisa data kualitatif dan teknik analisa data
kuantitatif.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu apabila hasil belajar

peserta didik diatas dari nilai KKM yakni 75 dan mencapai ketuntasan klasikal sebanyak 85%
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dari 35 orang peserta didik. dan dapat dilihat dari analisis observasi aktivitas peserta didik dan
aktivitas guru telah berada dalam kategori baik atau sangat baik. Tindakan ini berlangsung dua
siklus, saat siklus berlangsung peneliti merancang skenario pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis youtube dan membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok (4-6 orang) untuk saling bekerjasama dalam kegiatan pemebelajaran.
Selama pelaksanaan tindakan, dilaksanakan observasi terhadap aktivitas peserta didik
saat berlangsungnya. Adapun tahapan yang dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2 antara lain:
1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi (Arikunto, 2006). Pada
penelitian tindakan kelas ini, untuk mengetahui apakah adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik saat pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
youtube, peneliti bekerja sama dengan teman sejawat untuk menjadi observer dalam penelitian
ini. Kemudian hasil observasi di evaluasi untuk mengetahui ketepatan dari penelitian tindakan
kelas ini.
1. Hasil Penelitian Pra Survey

Penelitian tindakan kelas dimulai dengan kegiatan pengamatan yang dilaksanakan pada
tanggal 23 maret 2023, yakni dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti biasanya
dan media pembelajaran power point. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan
pada kegiatan pra siklus hasil belajar peserta didik didapatkan dari 35 peserta didik, hanya 17
orang yang berhasil mendapatkan nilai diatas KKM.

2. Hasil Penelitian Siklus 1

Pada tahap ini pelaksanaan dilakukan pada penelitian dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis youtube pada materi integrasi nasional dalam bingkai bhinneka tunggal
ika yang disesuaikan dengan kompentensi dasar. Menurut pengamata (observer) yang
mengamati kegiatan peserta didik pada kegiatan guru dalam pelaksanaan siklus 1 kesiapan guru
dalam mengajar sudah cukup baik tetapi masih ada beberapa kekurangan seperti kurangnya
memberi kesempatan untuk peserta didik bertanya sehingga peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Kemudian pada kegiatan siklus 1 diketahui bahwa sebanyak 24 peserta
didik mendapatkan nilai diatas KKM dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 65,57%,
sehingga belum mencapai keberhasilan klasikal sebesar 85%. Selanjutnya peneliti bertindak
sebagai guru pada penelitian ini dengan diamati oleh teman sejawat menggunakan lembar
onservasi yang telah dibuat sebelumnya. Adapun hasil dari pengamatan teman sejawat terhadap

aktivitas kemampuan guru pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Penilaian Aktivitas Kemampuan Guru

No Aktivitas Kemampuan Guru Nilai
1 | Membuka Pelajaran 5
2 | Menguasai Materi Pelajaran 4
3 | Menyajikan Isi Pelajaran 5
4 | Menggunakan bahasa yang baik saat menjelaskan materi 5
5 | Menggunakan media pembelajaran yang sesuai 5
6 | Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 4
7 | Penguasaan kelas 4
8 | Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 4
9 | Menumbuhkan kreativitas belajar peserta didik 4
10 | Melakukan Evaluasi 4
11 | Menutup Pelajaran 4
Jumlah 48
Rata-Rata 4,36
Presentase 87,2%

Dari tabel yang sudah dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengajar mendapat skor dengan jumlah 48 dan rata-rata 4,3 (87,2%) dengan kategori baik.
Adapun hasil aktivitas peserta didik pada saat pelaksanaan siklus 1 yang mendapatkan rata-rata
nilai yakni 57,5% dengan kriteria aktif, hal ini dapat dilihat lebih lanjut pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Data Hasil Aktivitas Peserta Didik Siklus 1

No | Presentase keaktifan peserta didik di setiap pertemuan Siklus 1
1 | Pertemuan 1 55%

2 | Pertemuan 2 60%
Rata-Rata 57,5%
Keterangan Aktif

3. Hasil Penelitian Siklus 2

Pada tahap ini pelaksanaan dilakukan pada penelitiandengan menggunakan media
pembelajaran berbasis youtube pada materi integrasi nasional dalam bhinneka tunggal ika yang
disesuaikan dengan kompentensi dasar. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan
pada kegiatan siklus 1 diketahui bahwa sebanyak 32 peserta didik mendapatkan nilai diatas
KKM dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 90,43%, sehingga sudah mencapai
keberhasilan klasikal sebesar 85%. Selanjutnya peneliti bertindak sebagai guru pada penelitian
ini dengan diamati oleh teman sejawat menggunakan lembar onservasi yang telah dibuat
sebelumnya. Adapun hasil dari pengamatan teman sejawat pada siklus 1 dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3. Penilaian Aktivitas Kemampuan Guru

No | Aktivitas Kemampuan Guru Nilai
1 | Membuka Pelajaran 5
2 | Menguasai Materi Pelajaran 4
3 | Menyajikan Isi Pelajaran 5
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No | Aktivitas Kemampuan Guru Nilai
4 | Menggunakan bahasa yang baik saat menjelaskan materi 5
5 | Menggunakan media pembelajaran yang sesuai 5
6 | Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 4
7 | Penguasaan kelas 5
8 | Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 4
9 | Menumbuhkan kreativitas belajar peserta didik 4
10 | Melakukan Evaluasi 5
11 | Menutup Pelajaran 5
Jumlah 51
Rata-Rata 4,64
Presentase 92,8%

Dari tabel yang sudah dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengajar mendapat skor dengan jumlah 51, rata-rata 4,64 (92,8%) dengan kategori sangat baik.
Adapun hasil aktivitas peserta didik pada saat pelaksanaan siklus 2 yang mendapatkan rata-rata
nilai yakni 77,5% dengan kriteria aktif, hal ini dapat dilihat lebih lanjut pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Data Hasil Aktivitas Peserta Didik Siklus 1

No Presentase keaktifan peserta didik di setiap pertemuan Siklus 1

1 Pertemuan 1 75%

2 Pertemuan 2 80%

Rata-Rata 77,5%

Keterangan Aktif
PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X.5 SMA Negeri 3 Palembang tahun
pelajaran 2022/2023. Penelitian tindakan kelas tersebut dilakukan dalam dua siklus yakni
siklus 1 dan siklus 2. Indikator keberhasilan dalam penelitian tersebut adalah apabila rata-rata
hasil tes >75 dan mencapai target sebanyak 85%. Sebelum diadakan tindakan siklus 1 dan
siklus, terlebih dahulu peneliti melaksanakan kegiatan pra siklus terlebih dahulu. Kegiatan pra
siklus ini ini dilaksanakan seperti biasanya yang hanya menggunakan power point pada proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik didapatkan dari 35 peserta didik, hanya 17 orang yang
berhasil mendapatkan nilai diatas KKM yang jika dipresentasikan hanya 55,7% yang memiliki
nilai tuntas.

Kemudian setelah melaksanakan kegiatan pra siklus, penelitian dilanjutkan pada siklus
1 dan siklus 2 dengan menggunakan media pembelajaran berbasis youtube. Dari penelitian
yang dilakukan selama 2 siklus tersebut mendapatkan hasil sebagai berikut, pada siklus 1 yakni
mendapatkan nilai ketuntasan klasikal sebesar 65,57% dengan 24 orang peserta didik yang
mencapai KKM, dengan presentase observasi aktivitas peserta didik sebesar 57,5% (Aktif) dan

aktivitas guru 87,2% (Sangat Baik), sedangkan pada siklus 2 mendapatkan nilai ketuntasan
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klasikal sebesar 90,43% dan 32 orang peserta didik yang mencapai nilai KKM, dengan
presentase observasi aktivitas peserta didik sebesar 77,5% (Aktif) dan aktivitas guru 92,8%
(Sangat Baik). lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 5. Presentase Hasil Belajar

No Siklus Peserta didik yang Presentase Peningkatan
mencapai KKM
1 Pra Siklus 17 Orang 55,7% -
2 Siklus 1 24 Orang 65,57% 9,87%
3 Siklus 11 32 Orang 90,43% 24,86%

Dari tabel yang sudah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa pada kegiatan pra siklus
peserta didik yang mencapai KKM atau nilainya >75 yakni sebanyak 17 orang dengan
presentase 55,7%, kemudian pada siklus | peserta didik yang mencapai KKM atau nilainya
lebih dari >75 yakni 24 orang dengan presentase 65,57% dengan peningkatan sebanyak
12,87%. Kemudian pada siklus Il peserta didik yang mencapai KKM atau nilainya lebih dari
>75 yakni 32 orang dengan presentase 90,43% dengan peningkatan sebanyak 22,86%. Lebih

lanjut dijelaskan dengan distribusi nilai hasil belajar dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 antara

lain:
Interval Nilai - Frgkuen5| -
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
50-59 12 2 0
60-69 6 9 3
70-79 10 9 9
80-89 7 12 20
90-100 0 3 6

Bila digambarkan dalam bentuk diagram balok (chart) yakni sebagai berikut.

50-59 60-69 70-79 80-89 90-100

20
18
16
14
12
10

o N B O

M Pra Siklus ® Siklus 1 Siklus 2
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan dan melalui data-data yang
diperoleh, baik dari hasil tes akhir siklus dan lembar onservasi untuk peserta didik dan guru,
maka dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan media pembelajaran berbasis youtube,
hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan, hal ini dapat
dilihat dari presentase ketuntasan siklus 1 sebesar 65,57% (24 orang peserta didik tuntas dari
35 orang peserta didik) dengan presentase observasi aktivitas peserta didik sebesar 57,5%
(Aktif) dan aktivitas guru 87,2% (Sangat Baik). Sedangkan di siklus 2 meningkat menjadi
90,43% (32 peserta didik tuntas dari 35 orang peserta didik. dengan presentase observasi
aktivitas peserta didik sebesar 77,5% (Aktif) dan aktivitas guru 92,8% (Sangat Baik).
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